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Abstract: The postpartum period is a critical transitional phase during which women are vulnerable to psychological
disturbances, particularly postpartum depression. Psychological distress may undermine maternal confidence,
including the perceived ability to breastfeed effectively. This study aimed to examine the relationship between
breastfeeding self-efficacy and postpartum depression among postpartum mothers. A quantitative cross-sectional
design was employed involving 45 respondents selected through total sampling. Depressive symptoms were assessed
using the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS), while breastfeeding self-efficacy was measured using the
Breastfeeding Self-Efficacy Scale-Short Form (BSE-SF). Data were analyzed using Spearman’s Rank correlation test
with a significance level of 0.05. The results demonstrated a statistically significant and strong negative correlation
between breastfeeding self-efficacy and postpartum depression (r =-0.616; p < 0.05). Mothers with higher depressive
symptoms tended to report lower levels of breastfeeding self-efficacy. These findings highlight the importance of
integrating mental health screening and breastfeeding support into postpartum care to strengthen maternal
confidence and improve breastfeeding outcomes.

Keywords: Breast-Feed; Breastfeeding Self-Efficacy; Maternal Mental Health; Postpartum Depression; Postpartum
Period.

Abstrak. Masa pascapersalinan merupakan fase transisi kritis di mana perempuan rentan terhadap gangguan
psikologis, khususnya depresi pascapersalinan. Gangguan psikologis dapat melemahkan kepercayaan diri ibu,
termasuk persepsi kemampuan untuk menyusui secara efektif. Studi ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara
efikasi diri menyusui dan depresi pascapersalinan pada ibu pascapersalinan. Desain kuantitatif cross sectional
digunakan yang melibatkan 45 responden yang dipilih melalui total sampling. Gejala depresi dinilai menggunakan
Skala Depresi Pascapersalinan Edinburgh (EPDS), sedangkan efikasi diri menyusui diukur menggunakan Skala
Efikasi Diri Menyusui (BSE-SF). Data dianalisis menggunakan uji korelasi peringkat Spearman dengan tingkat
signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan korelasi negatif yang signifikan secara statistik dan kuat antara efikasi diri
menyusui dan depresi pascapersalinan (r = —0,616; p < 0,05). Ibu dengan gejala depresi yang lebih tinggi cenderung
melaporkan tingkat efikasi diri menyusui yang lebih rendah. Temuan ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan
skrining kesehatan mental dan dukungan menyusui ke dalam perawatan pascapersalinan untuk memperkuat
kepercayaan diri ibu dan meningkatkan hasil menyusui.

Kata kunci: Depresi Pascapersalinan; Efikasi Diri Menyusui; Kesehatan Mental lbu; Menyusui; Periode
Pascapersalinan.

1. LATAR BELAKANG

Postpartum atau masa nifas adalah masa yang dimana setelah keluarnya plasenta, maka masa
nifas atau postpartum di mulai. Secara fisiologis untuk kembalinya sebagian besar organ dan
sistem seperti sebelum hamil memakan waktu kurang lebih satu tahun, post partum atau masa nifas
umumnya dibagi menjadi tiga fase fase pascapersalinan langsung, awal, dan akhir (Kumarasinghe
et al., 2024).

Ibu setelah melahirkan rentan mengalami kecemasan yang menyebabkan depresi
postpartum. Kecemasan sering terjadi bersamaan dengan gangguan depresi. Ibu postpartum yang
mengalami depresi bisa diakibatkan karena komplikasi selama kehamilan atau saat melahirkan,
kekhawatiran tentang kemampuan ibu untuk merawat bayi, termasuk menyusui dan menenangkan
bayi saat menangis, kekhawatiran juga dapat berkaitan dengan perubahan pada tubuh ibu,

hubungan dengan pasangan, kinerja pekerjaan (Diotaiuti et al., 2022).
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Kesehatan mental ibu postpartum sangat penting karena dapat mempengaruhi saat ibu akan
memberikan ASI kepada bayinya. lIbu yang memiliki sikap positif cenderung akan meningkat
keyakinan terhadap pemberian ASI. Hal ini terbukti tidak hanya berhubungan dengan tingkat
pemberian ASI eksklusif yang lebih tinggi, tetapi juga mempengaruhi dari hasil menyusui, seperti
durasi bayi disusui dan kepuasan ibu terhadap pemberian ASI (Mercan & Selcuk, 2021). Ibu yang
mengalami kesehatan mental dapat terjadi depresi dengan ditandai gejala kecemasan salahsatunya.

Penelitian di beberapa negara Eropa menunjukkan bahwa sekitar 15% ibu hamil dan 13%
ibu menyusui hingga tiga bulan pascapersalinan mengalami gejala depresi berat, sementara 11%
mengalami kecemasan sedang dan 10% kecemasan berat. Secara global, prevalensi depresi
postpartum mencapai 17,2%, dengan angka tertinggi di Amerika Selatan (21,7%) dan terendah di
Eropa Utara (13,8%) (Coca et al., 2023).

Berdasarkan data rekam medis hasil studi pendahuluan pada 24 Juni 2025 di RST Bhakti
Wira Tamtama periode bulan Maret- Mei 2025 di dapatkan data sebanyak 150 ibu nifas dengan
rata rata per bulan 50 ibu nifas/ bulan di ruang maternitas. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
pada 27 juni 2025 dengan 10 responden ibu postpartum terdapat 5 responden yang menunjukkan
bahwa ibu mengalami perasaan cemas sedih dan kurang percaya diri dalam menyusui sesudah
melahirkan. Dua responden merasa lelah, setres dan mudah marah terutama saat bayi sering
terbangun di malam hari. Kondisi emosional tersebut membuat ibu merasa malas menyusui karena
menganggap produksi asi menurun. Tiga responden mengatakan bahwa ibu merasa tidak yakin
dapat merawat bayinya, khawatir pada saat proses menyusui terdapat banyak kesalahan dan
khawatir ASI yang dihasilkan tidak cukup. Berdasarkan hasil wawancara di atas, ada indikasi
gangguan emosional pada ibu postpartum yang berpotensi berkaitan dengan rendahnya efikasi diri
dalam menyusui. Kondisi depresi postpartum dapat memengaruhi keyakinan ibu terhadap

kemampuannya dalam menjalankan peran menyusui secara optimal.

2. TINJAUAN TEORI

Depresi postpartum merupakan kondisi ganguan psikologis seperti perasaan sedih yang
dirasakan ibu dan berkaitan dengan kesulitan dalam menerima kehadiran bayinya. Fenomena ini
pada dasarnya merupakan respons fisiologis dan psikologis terhadap kelelahan pascapersalinan
(Nurseha et al., 2024). Depresi postpartum merupakan salah satu gangguan psikologis yang
ditandai oleh perasaan melankolis, tangisan berlebihan, kecemasan, ketakutan, perasaan terisolasi,
kecurigaan, penurunan selera makan, gangguan pola tidur, kesulitan dalam berkonsentrasi,
perasaan tidak berharga, kehilangan harapan, serta penurunan minat terhadap bayi. Selain itu,
individu yang mengalami kondisi ini sering kali merasa tidak mampu menjalankan peran sebagai

ibu. Dalam beberapa kasus, dapat terjadi halusinasi yang berujung pada perilaku membahayakan,
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baik terhadap bayi, diri sendiri, maupun orang lain (Adli, 2022).

Depresi postpartum diperkirakan disebabkan oleh disrupsi dan transisi yang terjadi selama
masa krisis serta dalam konteks perbedaan budaya. Faktor sosial-ekonomi juga berperan dalam
terjadinya depresi postpartum, termasuk tingkat dukungan sosial yang diterima atau dirasakan,
pengalaman terhadap peristiwa kehidupan yang penuh tekanan, kondisi kemiskinan, serta persepsi
dan sikap terhadap kehamilan dan peran sebagai ibu secara umum (Gusmaladewi et al., 2023).
Depresi postpartum dipengaruhi oleh fluktuasi kadar hormon, termasuk estrogen (estriol dan
estradiol), progesteron, prolaktin, serta kortisol, yang mengalami peningkatan atau penurunan
secara drastis. Ketidakseimbangan hormonal ini merupakan faktor biologis utama yang
berkontribusi terhadap munculnya depresi postpartum. Secara khusus, penurunan kadar estrogen
dan progesteron setelah persalinan yang semakin signifikan berkorelasi dengan peningkatan risiko
depresi dalam kurun waktu 10 hari pertama pascapersalinan (Anissa et al., 2024).

Gejala yang muncul pada ibu yang mengalami depresi postpartum menurut (Murti & Lestari,
2023) diantaranya Ibu merasakan cemas yang berlebih, mengalami gangguan pola tidur yang
menyebabkan insomnia, perubahan berat badan akibat berkurangnya nafsu makan, merasa sedih,
menangis berlebihan, merasa takut dan merasa kesepian, Perasaan tidak berharga, kehilangan
harapan, merasa tidak mampu menjalani peran barunya sebagai ibu sehingga kurang minat
terhadap bayinya, Mengalami halusinasi dan mencederai bayinya. Depresi postpartum dibagi
menjadi tiga jenenis depresi ringan, depresi sedang, depresi berat (Nurfitriana & Maidaliza, 2022).

Selfefficacy adalah keyakinan internal yang dimiliki oleh individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas yang sebelumnya belum pernah dilakukan
(Setiawan & Riska Fitri R, 2025). Kepercayaan diri seorang ibu terhadap kemampuannya atau
yang disebut self-efficacy, beberapa factor yang berpengaruh pada self-efficacy bisa dari berbagai
hal, seperti pengalaman menyusui sebelumnya, melihat ibu lain menyusui, dukungan dari suami
dan keluarga, serta kondisi fisik dan emosional ibu misalnya rasa lelah, stres, atau kecemasan.
Seringkali di akibatkan oleh factor factor tersebut efficacy diri ibu menurun (Ning et al., 2024).

Ibu yang mengalami gejala depresi setelah melahirkan cenderung menunjukkan tingkat
keyakinan yang lebih rendah terhadap kemampuan menyusui, sehingga berpotensi menyebabkan
praktik menyusui yang tidak optimal, durasi pemberian ASI yang lebih singkat, serta

meningkatnya risiko penghentian ASI secara dini (Ahmadinezhad et al., 2024).
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan pendekatan deskripstif
korelasional untuk menganalisis hubungan antara efikasi menyusui dengan depresi postpartum.
Desain penelitian yang digunakan desain cross sectional. Populasi berjumlah 45 ibu yang memiliki
depresi postpartum. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Instrument
penelitian yang digunakan Depresi Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) dan efikasi diri
menyusui Breastfeeding Self Efficacy-Short Form (BSE-SF). Kuesioner EPDS terdiri terdapat 10
pertanyaan dan setiap pertanyaan terdapat 4 pilihan jawaban yang memiliki nilai skor. Uji validitas
koefisien dengan nilai 0,87 dan uji reliabilitas 0,84 (Murti & Lestari, 2023). Kuesioner BSE-SF
terdiri dari 14 item dan diberi skor dengan menggunakan skala likert yaitu rentang 1-5. Uji validitas
> 0,30 dan Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha coefficient menunjukkan nilai a sebesar
0,93 (Widayanti & Mawardika, 2023). Analisis data menggunakan uji korelasi sperman rank untuk

mengetahui hubungan efikasi menyusui dengan depresi postpartum dengan tingkat signifikasi 0,05

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu depresi postpartum diperoleh data
mengenai karakteristik responden seperti usia, pendidikan, pekerjaan, riwayat depresi sebelumnya,
komplikasi atau penyakit yang dialami ibu semasa kehamilan atau persalinan, status ekonomi
(penghasilan keluarga perbulan), paritas atau jumlah kelahiran serta jenis persalinan sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik responden.

Karakteristik f %
Usia
Usia <20 tahun 2 4,4
Usia 20-30 tahun 31 68,9
Usia > 30 tahun 12 26,7
Pendidikan
Tidak sekolah 0 0
SD 3 6,7
SMP 6 13,3
SMA 27 60,0
S1/S2/S3 9 20,0
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 31 68,9
PNS 1 2,2
Swasta 10 22,2
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Wirausaha 1 2,2
Lainnya 2 4,54
Riwayat depresi
Tidak pernah 40 88,9
Pernah 5 11,1
Komplikasi
Tidak ada 40 88,9
Ada 5 111
Status ekonomi
<Rp.1.000.000 4 8,9
Rp.1.000.000-Rp.2.999.999 13 28,9
Rp.3.000.000-Rp.4.999.999 22 48,9
> Rp5.000.000 6 13,3
Paritas
Primipara (1 anak) 29 64,4
Multipara (> 2 anak) 16 35,6
Jenis persalinan
Normal 18 40,0
Sectio Caesarea 27 60,0
Total 45 100

Berdasarkan tabel di tas didapatkan karakteristik responden dengan usia terbanyak adalah
Usia 20-30 tahun sebanyak 31 responden (68%), Sebagian responden berlatar belakang pendidikan
SMA sebanyak 27 responden (60%),Sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 31 responden (68%), Hampir seluruh pasien tidak pernah memiliki riwayat depresi yaitu
sebanyak 40 responden (88%), sebagian besar responden tidak mengalami komplikasi sebanyak
40 responden (88%), sebanyak 22 responden (48%) ber status ekonomi Rp.3000.000-
Rp.4.999.999, responden dengan jenis persalinan terbanyak adalah persalinan dengan section
Caesarea sebanyak 27 responden (40%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi tingkat depresi postpartum dan efikasi menyusui.

Karakteristik f %

Depresi

Depresi ringan (skor 7-13) 18 40,0
Depresi sedang (skor 14-19) 24 53,3
Depresi berat (skor>19) 3 6,7
Efikasi diri menyusui

Tingkat keyakinan rendah :14-32 33 73,3
Tingkat keyakinan sedang :33-51 12 26,7

Tingkat keyakinan tinggi : 52-70 0 0
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Total 45 100

Sumber: data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden mengalami depresi dengan kategori
depreso sedang yaitu sebanyak 24 responden (53%) dan tingkat efikasi menyusui paling banyak
berada pada tingkat keyakinan rendah sebanyak 33 responden (73%).

Tabel 3. Distribusi Uji Korelasi Spearman rank hubungan efikasi menyusui dengan depresi

postpartum di RS Bhakti Wira Tamtama.

Variabel R (Spearman) P-value N
Efikasi menyusui — Depresi -0,616 0,00 45
postpartum

Sumber: data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil analisis uji Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -
0,616 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri menyusui dengan depresi postpartum. Nilai koefisien
korelasi bernilai negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, yaitu semakin tinggi
tingkat depresi postpartum, semakin rendah efikasi diri menyusui. Berdasarkan kriteria kekuatan
korelasi, nilai tersebut termasuk dalam kategori hubungan kuat.

Pembahasan
Karakteristik berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, riwayat depresi, komplikasi, status
ekonomi, paritas, jenis persalinan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu postpartum dengan depresi paling banyak
berada pada kelompok usia 20-30 tahun, yaitu sebanyak 31 responden (68%). Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadhani et al., 2022) di Bharatpur Hospital, Nepal,
yang menyatakan bahwa kejadian depresi postpartum paling banyak ditemukan pada ibu usia 20—
30 tahun. Usia tersebut termasuk pada usia yang aktif dan produktif, di saat itu ibu akan mengalami
perubahan yang signifikan yaitu perubahan fisiologis setelah melahirkan, perubahan psikologis
berupa beradaptasi dengan peran barunya sebagai seorang ibu, bertanggung jawab dalam merawat
bayinya dan tekanan social dan keluarga. Hal tersebut dapat memperburuk keadaan Kesehatan
mental ibu yang dapat menyebabkan ibu rentan mengalami depresi postpartum. Berdasarkan hasil
meta-analisis yang meliputi 32 penelitian internasional yang dilakukan oleh Zarroug (2025),
ditemukan bahwa mayoritas ibu melahirkan rata rata 30,38 + 6,22 tahun. Hasil ini menunjukkan
bahwa kelompok usia tersebut memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami depresi
setelah melahirkan (Zarroug et al., 2025).

Temuan penelitian internasional yang dilakukan oleh Khamidullina pada tahun (2025)
menunjukkan bahwa wanita yang berada pada awal usia reproduktif mengalami periode peralihan
. Masa ini ditandai dengan perubahan yang kompleks dalam aspek psikologis, sosial, dan fisiologis
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setelah melahirkan. Kondisi ini dapat membuat seorang ibu lebih rentan terhadap masalah
kesehatan mental, terutama depresi setelah melahirkan jika dibandingkan dengan usia lainnya.
Penelitian di berbagai negara juga menunjukkan bahwa depresi setelah melahirkan adalah masalah
kesehatan mental yang cukup umum dialami ibu setelah melahirkan, dengan angka prevalensi
global antara 10 hingga 20 persen. Berbagai penyebab, seperti usia ibu, dukungan sosial yang
didapat, serta riwayat kesehatan mental sebelum hamil dan melahirkan yang dapat menyebabkan
terjadinya depresi postpartum (Khamidullina et al., 2025).

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Bradshaw et al (2022) menunjukkan bahwa
semakin bertambah usia seorang ibu, semakin rendah kemungkinan terjadinya depresi
pascapersalin, mereka juga mencatat bahwa ibu yang baru pertama kali atau yang masih muda
sering mengalami stres yang lebih besar. Hal ini biasanya disebabkan oleh kurangnya pengalaman
dan dukungan, yang dapat memperburuk gejala depresi setelah melahirkan (Bradshaw et al.,
2022).

1) Pendidikan

Setelah melakukan penelitian ditemukan hasil bahwa 27 responden (60%) yang memiliki
latar belakang pendidikan SMA. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdelkefi et al (2024)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kejadian depresi postpartum. Ibu
yang hanya memiliki pendidikan dasar lebih berisiko mengalami depresi postpartum dibandingkan
dengan yang memiliki pendidikan menengah atau tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang rendah adalah faktor risiko yang penting untuk masalah kesehatan mental pada ibu selama
masa nifas (Abdelkefi et al., 2024). pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan risiko
depresi postpartum yang lebih rendah, sehingga pendidikan tinggi dapat berfungsi sebagai
pelindung terhadap gangguan kesehatan mental ibu setelah melahirkan (Zarroug et al., 2025).

Ibu yang memiliki tingkat pendidikan menengah cenderung memiliki risiko lebih tinggi
untuk mengalami depresi setelah melahirkan dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan
lebih tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa selain faktor pendidikan, terdapat beberapa
elemen lain seperti keadaan pekerjaan, kondisi ekonomi yang kurang baik, serta kehamilan yang
tidak direncanakan, yang berhubungan dengan timbulnya depresi setelah melahirkan. Hal ini
menunjukkan bahwa depresi postpartum tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga
dipengaruhi oleh aspek sosial dan demografis, terutama pendidikan yang rendah hingga menengah,
yang menjadi salah satu faktor penting dalam terjadinya depresi tersebut (Gidey et al., 2025).

2) Pekerjaan
Hasil penelitian ini didapatkan paling banyak 31 responden (68%) . Studi yang dilakukan

oleh Ahmadinezhad (2024) mengindikasikan adanya peran ibu postpartum yang juga berperan



Hubungan Efikasi Menyusui dengan Depresi Postpartum

sebagai ibu rumah tangga, seringkali hal tersebut dipandang dapat memiliki waktu luang untuk
merawat dan menyusui bayi. Akan tetapi, beban tanggung jawab di rumah yang besar, keterlibatan
yang total dalam perawatan bayi, serta waktu istirahat yang sedikit dapat menciptakan tekanan
psikologis pada ibu. Hal ini berpotensi berdampak negatif pada kesehatan mental ibu dan dapat
menurunkan rasa percaya diri dalam menyusui (Ahmadinezhad et al., 2024).

Ibu yang berperan sebagai ibu rumah tangga sering kali mengalami berbagai jenis tekanan
psikososial. Tekanan ini dapat disebabkan dari rasa lelah secara fisik, kurangnya dukungan sosial,
dan minimnya kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain di luar rumah. Situasi seperti ini
yang dapat menyebabkan perasaan terasing dan keletihan emosional, yang bisa membuat ibu lebih
rentan terhadap depresi setelah melahirkan. Selain itu, tekanan psikososial tersebut dapat
berdampak pada rasa percaya diri ibu dalam menyusui, sehingga membuat kemampuan mereka
untuk menyusui menjadi lebih rendah. Meskipun ibu yang berperan sebagai ibu rumah tangga
tidak dihadapkan pada tuntutan pekerjaan formal di luar rumah, mereka tetap memiliki risiko
tinggi untuk mengalami depresi postpartum. Ini menegaskan betapa pentingnya menyediakan
dukungan sosial dan strategi untuk mengatasi masalah bagi ibu-ibu dalam kategori ini (Amer et
al., 2024)

3) Riwayat depresi

Hasil menunjukkan didapatkan sebanyak 40 responden (88%) tidak mengalami riwayat
depresi sebelumnya. Meskipun seorang ibu yang sebelumnya tidak pernah mengalami ataupun
memiliki riwayat depresi tidak sepenuhnya bebas dari risiko depresi setelah melahirkan, masa
setelah melahirkan adalah periode yang penuh tantangan. Pada saat ini, ibu menghadapi banyak
perubahan penting baik secara fisik maupun mental. Di samping itu, perubahan dalam peran dan
interaksi sosial yang baru menambah kesulitan dalam penyesuaian. Pengaruh bersamaan dari
perubahan hormon, kondisi fisik yang belum sepenuhnya pulih, serta tekanan emosional dan sosial
bisa menyebabkan stres, sehingga ada kemungkinan untuk mengalami depresi setelah melahirkan,
bahkan bagi wanita yang sebelumnya tidak memiliki riwayat masalah kesehatan mental (Gidey et
al., 2025).

Depresi setelah melahirkan dapat memiliki berpengaruh besar terhadap kondisi mental
seorang ibu. Hal ini dapat menyebabkan penurunan motivasi, rasa percaya diri, dan keyakinan
pada kemampuan dirinya untuk menjalankan tanggung jawab sebagai orang tua, terutama dalam
hal memberi ASI. Akibatnya, ibu mungkin merasa tidak mampu atau ragu saat menyusui anaknya,
yang bisa berdampak negatif pada hubungan dan ikatan antara ibu an bayinya. Risiko depresi
pascapersalinan tidak hanya dialami oleh ibu yang sebelumnya mempunyai riwayat gangguan
depresi. Bahkan, ibu yang sehat secara psikologis sebelum melahirkan juga bisa mengalami

depresi setelah melahirkan. Beberapa faktor yang memengaruhi munculnya masalah ini termasuk
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tekanan psikologis yang tinggi, kelelahan fisik dan mental setelah melahirkan, kurangnya
dukungan dari keluarga atau lingkungan, serta tuntutan dan tanggung jawab baru yang harus
dihadapi ibu saat membangun perannya sebagai orang tua (Khamidullina et al., 2025).

4) Komplikasi

Terdapat 40 responden (88%) pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu
pascasalin tidak mengalami komplikasi medis selama kehamilan atau saat melahiran. Masa setelah
melahirkan adalah waktu yang rumit, di mana ibu harus dapat beradaptasi dengan perubahan
hormon, kondisi tubuh ibu yang masih dalam masa pemulihan, serta tuntutan dan peran baru
sebagai orang tua. Perubahan fisik, emosional, dan sosial ini dapat menyebabkan stres dan tekanan
mental, sehingga meskipun proses kehamilan dan melahirkan berjalan lancar tanpa masalah
kesehatan atau komplikasi, ibu tetap berisiko mengalami depresi setelah melahirkan
(Ahmadinezhad et al., 2024).

Komplikasi yang terjadi selama kehamilan, seperti perdarahan, preeklamsia, atau proses
melahirkan yang memerlukan prosedur khusus, diketahui dapat memicu kemungkinan munculnya
masalah mental pada ibu setelah melahirkan. Meskipun demikian, sebuah studi internasional yang
dilakukan oleh Linde et al. (2025) menemukan bahwa ibu yang tidak mengalami komplikasi juga
dapat menghadapi risiko terjadinya depresi setelah melahirkan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai
aspek psikososial, seperti kelelahan fisik, tekanan dari peran barunya sebagai seorang ibu,
kurangnya dukungan dari orang lain, dan beban emosional yang timbul saat menyusui. Dalam
kondisi ini, depresi setelah melahirkan dapat menyebabkan turunnya motivasi, hilangnya rasa
percaya diri, dan berkurangnya kepercayaan diri ibu dalam memberikan ASI. Dampak ini bisa
mempengaruhi keberhasilan menyusui dan kesejahteraan ibu dan bayinya secara keseluruhan
menurut (Linde et al., 2025).

5) Status ekonomi

Penghasilan responden dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian ibu postpartum
memiliki tingkat penghasilan menengah hingga tinggi Rp.3.000.000-Rp.4.000.000 sebanyak 22
responden (38%). Pendapatan keluarga per bulan sering dilihat sebagai elemen penting yang
berpengaruh terhadap kemampuan seorang ibu dalam memenuhi kebutuhan dasar, mendapatkan
akses layanan kesehatan, dan menerima dukungan yang cukup setelah melahirkan. Namun,
memiliki pendapatan yang lebih tinggi tidak selalu melindungi seorang ibu dari kemungkinan
mengalami depresi setelah melahirkan. Penelitian menunjukkan bahwa di samping faktor
ekonomi, kondisi fisik, stres emosional, kelelahan, dan tantangan baru dalam peran sebagai ibu
juga memainkan peran vital dalam timbulnya masalah psikologis setelah melahirkan (Almeida et
al., 2024).
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Berbagai tuntutan dari peran ganda, harapan sosial, kewajiban dalam keluarga, dan stres
kerja dapat memengaruhi dengan buruk kestabilan emosional seorang ibu setelah melahirkan.
Kondisi mental yang memburuk, seperti depresi setelah melahirkan, dapat mengurangi
kepercayaan diri ibu dalam menjalankan aktivitas menyusui dan menurunkan efikasi dirinya dalam
memberikan ASI. Penelitian yang dilakukan secara sistematis menunjukkan bahwa ibu yang
menderita depresi pascapersalinan cenderung memiliki skor efikasi menyusui yang lebih rendah
dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami masalah tersebut, menggambarkan hubungan
yang erat antara kesehatan mental ibu dan keyakinan pada kemampuan menyusuinya. Temuan ini
menegaskan bahwa depresi postpartum serta tantangan psikososial dapat dialami oleh ibu dengan
berbagai latar belakang status sosial ekonomi, termasuk mereka yang memiliki penghasilan
menengah dan tinggi, serta menunjukkan bahwa penghasilan yang tinggi tidak menjamin seorang
ibu bebas dari risiko penurunan efikasi diri dalam menyusui (Ahmadinezhad et al., 2024).

6) Paritas

Karakteristik paritas responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
postpartum merupakan ibu primipara atau baru melahirkan anak pertama sebanyak 29 responden
(64%). Paritas, khususnya pada ibu yang baru melahirkan untuk pertama kali, memiliki fungsi
yang sangat penting dalam beradaptasi menyesuaikan fisik dan mental setelah melahirkan. Ibu
yang menjalani kehamilan dan proses bersalin pertama kali sering kali akan menemui berbagai
tantangan baru dalam peran barunya sebagai orang tua. Hal ini mencakup penyesuaian dengan
rutinitas harian merawat bayi, mengatasi ketidakpastian dalam merawat anak, dan belajar cara
menyusui yang tepat. Situasi ini bisa menimbulkan rasa cemas, tekanan, dan rendahnya
kepercayaan diri, yang berdampak langsung pada kestabilan emosional ibu setelah melahirkan
(Ahmadinezhad et al., 2024).

Ibu yang mengalami persalinan untuk pertama kalinya (primipara) biasanya menghadapi
lebih banyak tantangan dalam menyesuaikan diri dibandingkan ibu yang sudah berpengalaman
(multipara). Karena mereka belum pernah merasakan peran sebagai seorang ibu, ibu primipara
sering kali merasa ragu dalam menghadapi berbagai tuntutan setelah melahirkan, seperti
perubahan fisik dan tanggung jawab merawat bayi. Ketidakpastian ini bisa menyebabkan
kecemasan dan stres yang mempengaruhi keseimbangan emosi pada periode setelah melahirkan,
yang meningkatkan kemungkinan terjadinya depresi pascapersalinan. Ketidakstabilan psikologis
ini juga dapat memengaruhi kepercayaan diri ibu dalam menyusui, sehingga efektivitas diri dalam
proses menyusui bisa lebih rendah bagi ibu primipara dibandingkan ibu multipara yang sudah
memiliki pengalaman. Penelitian oleh Raoufi &amp; Foroughi Kaldareh (2025) menunjukkan
bahwa ibu primipara memiliki angka depresi postpartum yang lebih tinggi dan skor ketahanan

psikologis yang lebih rendah jika dibandingkan dengan ibu multipara, hal ini menekankan betapa
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pentingnya adanya dukungan dan intervensi psikososial, terutama bagi ibu yang baru pertama kali
menjadi orang tua (Raoufi & Foroughi Kaldareh, 2025).

Distribusi sifat paritas para responden dalam studi ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zhang et al. (2025) yang menunjukkan bahwa ibu pertama kali lebih sering
mengalami depresi setelah melahirkan dan memiliki rendahnya kepercayaan diri dalam menyusui.
Kesamaan dalam karakteristik ini menambah relevansi temuan dari penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi sangat penting bagi ibu yang baru pertama kali untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan mengatasi masalah, dan kepercayaan diri dalam
menyusui, terutama untuk ibu yang mengalami depresi setelah melahirkan (Zhang et al., 2025)

7) Jenis persalinan

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa lebih dari setengah responden, yaitu 27 orang
(60%), melahirkan melalui metode Sectio Caesarea. Melahirkan dengan cara ini biasanya
memerlukan waktu pemulihan fisik yang lebih panjang, sakit setelah operasi, serta keterbatasan
dalam bergerak pada awal masa pasca melahirkan. Situasi ini dapat mempengaruhi kenyamanan
dan kesiapan emosional sang ibu, serta berimbas pada kemampuan mereka untuk menyesuaikan
diri dengan tanggung jawab baru sebagai orang tua, termasuk dalam memberikan ASI. (Ning et
al., 2024).

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Kawajiri (2025), melahirkan dengan cara sectio
caesarea dapat berdampak pada kesehatan mental ibu setelah melahirkan. Hal ini sangat terkait
dengan perasaan bahwa pengalaman melahirkan tidak sesuai dengan yang diharapkan, perasaan
kehilangan kontrol selama proses melahirkan, serta kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam
memulai menyusui. Keadaan ini bisa meningkatkan risiko depresi pascapersalinan dan juga
mengurangi rasa percaya diri ibu dalam menyusui. Namun, penting untuk dicatat bahwa depresi
pascapersalinan tidak hanya terjadi pada mereka yang melahirkan secara sectio caesarea, tetapi
juga bisa dialami oleh ibu yang melahirkan secara normal tanpa komplikasi (Kawajiri et al., 2025).

Depresi postpartum dapat dialami oleh ibu-ibu setelah melahirkan baik dengan operasi caesar
maupun secara normal. Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa para ibu yang melahirkan
melalui operasi caesar, terutama yang bersifat darurat, berisiko lebih tinggi mengalami depresi
setelah melahirkan dibandingkan ibu yang melahirkan secara normal. Hal ini sering kali berkaitan
dengan pengalaman melahirkan yang tidak terduga, kadar stres yang lebih tinggi, serta perlunya
intervensi medis yang lebih banyak selama proses persalinan (Beck-Hiestermann et al., 2024).
Keselarasan hasil penelitian ini dengan temuan sebelumnya menunjukkan bahwa perhatian
terhadap kesehatan mental ibu pada masa postpartum perlu dilakukan secara menyeluruh dan

berkelanjutan tanpa membedakan jenis persalinan yang dijalani. Oleh karena itu, upaya promotif
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dan preventif berupa intervensi psikoedukasi tetap penting diberikan kepada seluruh ibu
postpartum, termasuk ibu dengan persalinan sectio caesarea, sebagai strategi untuk meningkatkan
efikasi diri menyusui serta mencegah munculnya dampak psikologis lanjutan akibat depresi
postpartum (Grisbrook et al., 2024)
Analisis responden berdasarkan tingkat depresi postpartum dan efikasi menyusui
1) Tingkat depresi

Pada hasil penelitian ini bahwa sebagian besar responden mengalami depresi postpartum
pada tingkat sedang yang memiliki rentang skor (14-19) sebanyak 24 responden (53%).
Menyatakan kalua tingkat depresi itu mempengaruhi efikasi menyusui. Menurut Nicoletti (2025)
bahwa gejala depresi pascapersalinan biasanya muncul pada periode awal pascapersalinan pada
tingkat ringan hingga sedang. Menurut penelitian tersebut, para ibu mengalami stres psikososial,
perubahan hormonal, dan tuntutan peran baru selama fase ini. Jika stresor ini tidak dikelola secara
adaptif, hal itu dapat menyebabkan depresi pascapersalinan tingkat sedang. (Nicoletti et al., 2025).

Depresi pascapersalinan ringan adalah kondisi yang paling umum di antara ibu baru.
Perubahan hormonal, kelelahan fisik, tugas-tugas sebagai ibu, dan faktor psikososial seperti
dukungan sosial dan stres adaptasi pascapersalinan semuanya berperan dalam penyakit ini.
Meskipun berpotensi memiliki pengaruh besar pada perawatan ibu dan bayi baru lahir, depresi
pascapersalinan sedang adalah fase yang paling umum dan terkadang diabaikan (Khamidullina et
al., 2025). Hasil penelitian yang dilakukan Tambelli (2025) menunjukkan bahwa kebanyakan ibu
baru mengalami depresi pascapersalinan tingkat sedang. Faktor risiko psikologis sebelumnya,
seperti kerentanan emosional, riwayat gangguan suasana hati, dan kesulitan untuk mengatur emosi,
dikaitkan dengan tingkat depresi pascapersalinan yang paling umum, masalah kesehatan mental
sering menyebabkan gejala depresi ringan yang muncul setelah persalinan, tetapi tidak langsung
menyebabkan depresi pascapersalinan yang parah (Tambelli et al., 2025).
2) Tingkat efikasi menyusui

Pada hasil penelitian yang dilakukan didapati hasil sebagian besar responden mengalami
tingkat keyakinan menyusui rendah dengan rentang skor (14-32) sebanyak 33 responden (73%).
Menyatakan kalo depresinpostpartum itu bikin efikasinya rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharapova & Goguikian Ratcliff (2025) menunjukkan
bahwa ibu pascapersalinan didominasi oleh kategori rendah dalam hal tingkat efikasi menyusui,
dengan sebagian besar responden tidak yakin dengan peran menyusui mereka. Kemampuan ibu
untuk menilai kompetensi dirinya sendiri saat menghadapi tuntutan perawatan bayi dipengaruhi
oleh efikasi maternal pada periode setelah melahirkan. Studi tersebut menunjukkan bahwa selama
fase transisi menjadi ibu, ketidakpastian peran, tekanan adaptasi, dan kekurangan dukungan dapat

menyebabkan penilaian diri ibu tentang kemampuan mereka menjadi lebih rendah. Akibatnya, ini
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dapat menyebabkan ibu kurang efektif melakukan tugas keibuan, termasuk menyusui (Sharapova
& Goguikian Ratcliff, 2025). Efikasi menyusui yang rendah pada ibu setelah melahirkan dikaitkan
dengan kurangnya keyakinan mereka terhadap kemampuan mereka untuk memulai dan
mempertahankan proses menyusui. Selain itu, ibu pada masa awal pascapersalinan sering
mengalami keraguan, kurang percaya diri, dan kesulitan beradaptasi dengan peran menyusui, yang
secara langsung memengaruhi tingkat efikasi menyusui (Anjani et al., 2025).

Menurut penelitian lain, kesehatan psikologis ibu setelah melahirkan merupakan faktor
utama dalam kepercayaan dirinya untuk menyusui. penurunan kepercayaan diri ibu dalam
memenuhi peran mereka sebagai ibu, menurut tinjauan sistematis dan meta-analisis tentang
efektivitas terapi psikososial untuk ibu pascapersalinan, terutama ibu muda. Ibu mungkin terhalang
untuk membentuk opini yang baik tentang kemampuan menyusui mereka karena ketidakstabilan
emosional, perasaan tidak mampu, dan stres adaptasi yang berkepanjangan. Rendahnya tingkat
efektivitas menyusui pada periode pascapersalinan awal dapat disebabkan oleh kecenderungan
faktor-faktor ini untuk menurunkan motivasi dan ketekunan ibu dalam memulai dan
mempertahankan praktik menyusui (Tenaw et al., 2024).

Analisis hungan antara variable efikasi menyusui dengan depresi postpartum

Berdasarkan hasil penelitian di RS Bhakti Wira Tamtama Semarang 2025 menunjukkan
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara depresi dan efikasi diri menyusui. Nilai
koefisien korelasi antara depresi dan efikasi diri menyusui adalah sebesar —0,613 dengan nilai
signifikansi p = 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Koefisien
korelasi bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan bersifat berlawanan arah, yang berarti
semakin tinggi tingkat depresi yang dialami ibu, semakin rendah tingkat efikasi diri menyusui
yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat depresi, semakin tinggi efikasi diri
menyusui. Kekuatan korelasi berada pada kategori kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
depresi memiliki hubungan yang bermakna dengan efikasi diri menyusui pada responden
penelitian ini.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Baeisa et al., 2023) bahwa 47,4
adalah Skor rata-rata pada BSES-SF, pada responden yang mendapat skor di atas rata-rata
memiliki tingkat depresi pascapersalinan yang secara signifikan lebih rendah, selain itu, hubungan
terbalik dicatat antara skor BSES-SF dan depresi pascapersalinan ketika skor BSES-SF meningkat,
skor depresi pascapersalinan menurun. Menurut (Ahmadinezhad et al., 2024) Dibandingkan
dengan ibu tanpa depresi, ibu dengan depresi postpartum cenderung mengalami penurunan efikasi
menyusui pada hari pertama dan ketiga pascapersalinan. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi

mental ibu pascapersalinan memengaruhi tidak hanya kesehatan emosionalnya tetapi juga
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kepercayaan diri dan keterampilan menyusui, yang dapat berdampak pada kemampuannya untuk
terus menyusui.

Depresi postpartum dikaitkan secara signifikan dengan penurunan efikasi menyusui pada
hari pertama hingga ketiga setelah persalinan. Ibu yang mengalami depresi postpartum pada
periode ini memiliki skor self-efficacy breastfeeding yang lebih rendah daripada ibu tanpa gejala
depresi. Pada hari-hari awal setelah melahirkan, kondisi psikologis yang tidak stabil memengaruhi
kepercayaan diri ibu dalam memulai dan mempertahankan proses menyusui, termasuk
menghadapi nyeri, kelelahan, dan beradaptasi dengan peran sebagai ibu. Hasilnya menunjukkan
bahwa gejala depresi pada hari pertama sampai ketiga pascapersalinan adalah komponen penting
yang dapat menghambat perkembangan efikasi menyusui sejak awal periode nifas.

Kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya dipengaruhi oleh empat sumber utama,
yaitu pengalaman keberhasilan sebelumnya (mastery experiences), pengalaman vikarius melalui
pengamatan terhadap orang lain, dukungan atau persuasi verbal dari lingkungan sekitar, serta
kondisi fisik dan emosional individu. Pengalaman menyusui yang sukses, kisah sukses dari ibu-
ibu lain, dan dorongan dari keluarga dan tenaga medis dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu
pascapersalinan dalam kemampuan mereka untuk menyusui. Di sisi lain, efikasi diri dapat
menurun sebagai respons terhadap kondisi emosional yang tidak stabil termasuk stres dan gejala
depresi pascapersalinan. Penjelasan ini sejalan dengan penelitian Egele et al. (2025) yang
menegaskan bahwa intervensi psikoedukasi berperan dalam meningkatkan efikasi diri melalui
pemberian informasi yang tepat, penguatan verbal, serta bantuan dalam pengelolaan emosi ibu
pascapersalinan, sehingga ibu lebih mampu menghadapi tantangan dalam proses menyusui (Egele
etal., 2025).

kecenderungan depresi pascapersalinan, kondisi mental ibu dan tingkat efikasi diri dalam
menyusui sangat berkorelasi. Terdapat hubungan antara depresi pascapersalinan dan efikasi diri
dalam menyusui, ibu yang lebih mungkin mengalami depresi pascapersalinan cenderung memiliki
pandangan negatif terhadap kemampuan mereka untuk menyusui. Kepercayaan diri seorang ibu
dalam kemampuannya untuk memenuhi perannya dapat melemah karena perasaan cemas, tidak
berdaya, dan takut gagal. Di sisi lain, karena kepercayaan diri yang kuat melindungi dari
ketidaknyamanan psikologis selama periode pascapersalinan, ibu yang menunjukkan tingkat
efikasi menyusui yang lebih tinggi biasanya memiliki risiko depresi pascapersalinan yang lebih
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri dalam menyusui terkait dengan praktik menyusui
yang sukses dan kesehatan mental pascapersalinan pada ibu.(Anjani et al., 2025)

Kesehatan mental dan keberhasilan menyusui ibu sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial,
terutama dari keluarga dan lingkungan mereka. Meningkatnya gejala depresi perinatal, termasuk

depresi postpartum, dikaitkan dengan kurangnya dukungan sosial, karena ibu cenderung merasa
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kurang didampingi, kurang dipahami, dan menghadapi tekanan peran secara mandiri. Selanjutnya,
kondisi depresi tersebut berdampak negatif pada kepercayaan diri ibu dalam menyusui anak. 1bu
menjadi kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka untuk menyusui anak secara efektif dan
berkelanjutan. Jurnal ini menjelaskan bahwa kurangnya dukungan sosial meningkatkan risiko
depresi postpartum dan secara tidak langsung mengurangi keberhasilan menyusui melalui
penurunan keyakinan diri ibu. Ini karena efikasi menyusui berfungsi sebagai mediator. Oleh
karena itu, kekurangan dukungan keluarga dan sosial adalah salah satu faktor utama yang
menyebabkan depresi pasca persalinan dan rendahnya efikasi menyusui (Liu et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan efikais menyusui dengan depresi
postpartum” dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien berada pada usia 20-30 tahun, dengan
Pendidikan SMA, Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, tidak memiliki riwayat depresi, tidak
mengalami komplikasi, status ekonomi pada rentang Rp.3.000.000-Rp.4.999.999, dengan paritas
Primipara (1 anak) dan jenis persalinan Sectio Caesarea. Mayoritas pasien mengalami depresi
postpartum pada tigkat sedang dan memiliki efikasi yang rendah. Hasil analisis statistik
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri menyusui dengan depresi
postpartum. Berdasarkan hasil analisis uji Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar -0,616 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), Nilai koefisien korelasi bernilai
negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, yaitu semakin tinggi tingkat depresi
postpartum, semakin rendah efikasi diri menyusui. Berdasarkan kriteria kekuatan korelasi, nilai
tersebut termasuk dalam kategori hubungan kuat. Saran, tenaga kesehatan diharapkan dapat dapat
terlibat secara aktif dengan pendampingan untuk membantu meningkatkan efikasi menyusui dan
menurunkan tingkat depresi sehingga meingkatkan efektifitas ibu menyusui pada masa

postpartum.
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